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ABSTRACT
Pertumbuhan populasi di Kecamatan Baiturrahman, Kota Banda Aceh yang kian meningkat setiap tahunnya akan berpengaruh pada
penggunaan lahan. Penggunaan lahan yang tidak terencana akan menyebabkan terjadinya daerah permukiman yang tidak layak atau
tidak sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) dan tujuan RTRW Kota Banda Aceh 2009-2029 sebagai kawasan
pengembangan perumahan. Salah satu aspek yang mendukung suatu lingkungan permukiman yang layak adalah adanya fasilitas
sosial yang terdiri dari sarana pendidikan, kesehatan, ruang terbuka, taman, lapangan olahraga serta perdagangan dan niaga. Oleh
karena itu,  pemanfaatan lahan kosong yang ada di desa perlu diarahkan untuk pembangunan sarana yang sesuai dengan kebutuhan
desa dan karakteristik lahan. Dalam hal ini Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat membantu menentukan pemanfaatan lahan
kosong yang ada di desa tersebut untuk dibangun sarana sesuai kebutuhan di desa tersebut sesuai dengan karakteristik lahan yang
ada dengan melakukan analisis buffer. Dalam penelitian ini digunakan empat paramater untuk menentukan sarana yang dapat
dibangun pada lahan kosong, yaitu jumlah penduduk pendukung, luas lahan minimal, radius pencapaian dan lokasi penyelesaian.
Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan sarana di setiap desa Kecamatan baiturrahman bahwa, sarana yang paling dibutuhkan
adalah sarana ruang terbuka dengan jenis taman / tempat main di tengah kelompok tetangga. Namun, dari hasil analisis penelitian
didapatkan hasil bahwa penentuan sarana pada lahan kosong pada urutan pertama adalah sarana pendidikan yaitu, TK dengan
persentase 34%. Urutan kedua dan ketiga terdiri dari sarana perdagangan dan jasa yaitu, toko / warung sebesar 21% dan sarana
ruang terbuka (taman dan lapangan olahraga) yaitu taman / tempat main (di tengah kelompok tetangga) sebesar 12% serta urutan
terendah yaitu sarana pendidikan dengan jenis SD dengan persentase sebesar 2%.
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